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HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DAN KECERDASAN EMOSIONAL 
DENGAN MOTIV ASI UNTUK SEMBUH P ADA PECANDU NARKOBA 

DI LEMBAGA REHABILITASI NARKOBA MEDAN PLUS 

ABSTRAK 

Oleh 

Ester Sihombing 
NIM : 141804049 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan dukungan sosial dan 
kecerdasan emosional dengan motivasi untuk sembuh pada pecandu narkoba. 
Subjek penelitian ini adalah 69 pasien rawat inap di Lembaga Rehabilitasi 
Narkoba Medan Plus. Pengambilan data menggunakan skala motivasi untuk 
sembuh, skala dukungan sosial dan skala kecerdasan emosional. Analisis data 
yang dilakukan, menemukan: (1) ada hubungan positif antara dukungan sosial 
dan kecerdasan emosional dengan motivasi untuk sembuh pada pecandu narkoba 
ditunjukan dengan nilai F reg= 31,032; koefisien korelasi rx1x2y = 0,696; p < 0,001, 
artinya semakin banyak dukungan yang diberikan serta semakin baik kecerdasan 
emosional maka akan semakin besar motivasi pecandu narkoba untuk sembuh; 
(2) Ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan motivasi untuk sembuh 
pada pecandu narkoba dengan koefisien korelasi rx1y = 0,654; p < 0,001; dan 
bobot sumbangan efektif sebesar 42, 7%, artinya semakin banyak dukungan sosial 
yang diberikan maka akan semakin besar motivasi pecandu narkoba untuk 
sembuh; (3) Ada hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan motivasi 
untuk sembuh pada pecandu narkoba dengan koefisien korelasi rxiy = 0,509; p < 

0,001; dan sumbangan efektif yang didapatkan sebesar 25,9%, artinya semakin 
baik kecerdasan emosional maka akan semakin besar motivasi pecandu narkoba 
untuk sembuh. 

Kata kunci: Motivasi untuk sembuh, dukungan sosial, kecerdasan emosional 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan dukungan sosial 
emosional dengan motivasi untuk sembuh pada pecandu narkoba. 

penelitian ini adalah 69 pasien rawat inap di Lembaga Rehabilitasi 
Medan Plus. Pengambilan data menggunakan skala motivasi 

dukungan sosial dan skala kecerdasan emosional. Analisis 
dilakukan, menemukan: (1) ada hubungan positif antara dukungan 

kecerdasan emosional dengan motivasi untuk sembuh pada pecandu narkoba 
dengan nilai F reg= 31,032; koefisien korelasi rx1x2y = 0,696; p < 

semakin banyak dukungan yang diberikan serta semakin baik kecerdasan 
maka akan semakin besar motivasi pecandu narkoba untuk sembuh; 

hubungan positif antara dukungan sosial dengan motivasi untuk sembuh 
narkoba dengan koefisien korelasi rx1y = 0,654; p < 0,001; 

sumbangan efektif sebesar 42, 7%, artinya semakin banyak dukungan 
diberikan maka akan semakin besar motivasi pecandu narkoba 

Ada hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan motivasi 
pada pecandu narkoba dengan koefisien korelasi rxiy = 0,509; 

sumbangan efektif yang didapatkan sebesar 25,9%, artinya semakin 
kecerdasan emosional maka akan semakin besar motivasi pecandu narkoba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika dan Zat lainnya atau 

yang disingkat NAPZA kini sudah merambah ke segala bentuk lapisan 

masyarakat. Tidak hanya pada orang dewasa tetapi juga sudah menembus 

kalangan remaja dan anak-anak. Menurut United Nations Office on Drugs and 

Crime (UNODC), pecandu narkoba di Indonesia sudah mencapai angka 

5.060.000 orang. Dengan rincian pecandu crystalline methamphetamine (sabu) 

1,2 juta orang; cannabis 2,8 juta orang; ekstasi 950 ribu orang dan heroin 110 

ribu orang. Dari jumlah ini, 52,2% berusia dibawah 30 tahun, terdiri dari 

kelompok pemuda remaja dan produktif. Namun data BNN menunjukkan angka 

yang lebih tinggi, yakni 5,6 juta orang pecandu narkoba di Indonesia saat ini. 

Dan rata-rata 50 orang meninggal karena narkoba setiap hari. Dengan kerugian 

sosial-ekonomi yang diperkirakan mencapai angka Rp. 63 triliun pertahun. Data 

lain juga memperlihatkan kepada kita semua bahwa pada tahun 2007 anak 

Sekolah Dasar (SD) yang terbuk.1:i menggunakan narkoba menembus angka 

4.138 orang. Empat tahun kemudian meningkat jadi 5.087 orang. Dan trennya 

terus meningkat (Ariel, 2015). Sehingga sampai saat ini dikatakan Indonesia 

darurat narkoba. 

Usaha untuk menyembuhkan korban dari ketergantungan NAPZA dapat 

dilakukan dengan rehabilitasi. Tujuan dari program rehabilitasi adalah 

1 

remaja dan anak-anak. Menurut United Nations Office on Drugs 

DC), pecandu narkoba di Indonesia sudah mencapai 

orang. Dengan rincian pecandu crystalline methamphetamine 

cannabis 2,8 juta orang; ekstasi 950 ribu orang dan heroin 

Dari jumlah ini, 52,2% berusia dibawah 30 tahun, terdiri 

pemuda remaja dan produktif. Namun data BNN menunjukkan 

tinggi, yakni 5,6 juta orang pecandu narkoba di Indonesia saat 

50 orang meninggal karena narkoba setiap hari. Dengan kerugian 

yang diperkirakan mencapai angka Rp. 63 triliun pertahun. 

memperlihatkan kepada kita semua bahwa pada tahun 2007 anak 
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memotivasi pecandu untuk melakukan perubahan ke arah positif serta 

menciptakan lingkmigan yang kondusif bagi pecandu untuk melakukan 

perubahan (Retnowati, Singgih & Suparman, 2005). Berdasarkan pasal 54 UU 

No.35 Tahun 2009 menyatakan, "Pecandu narkotika dan korban penyalahgunaan 

narkotika wajib menjalani rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial" Ini 

merupakan solusi bagi mereka yang menjadi korban narkotika untuk bisa pulih. 

Rehabilitasi berarti pemulihan kapasitas fisik dan mental kepada kondisi/ 

keadaan sebelumnya. Bagi seorang penyalahguna atau pecandu narkoba, 

rehabilitasi merupakan sebuah proses yang harus dijalani dalam rangka full 

recovery (pemulihan sepenuhnya), untuk hidup normatif, mandiri dan produktif 

di masyarakat (Gerald, 2006). Pada kegiatan rehabilitasi telah dilakukan 

beberapa rangkaian kegiatan pemulihan oleh Balai Besar Rehabilitasi BNN 

berupa kegiatan pemulihan secara keseluruhan atau disebut dengan full 

recovery, dengan proses awal yakni pemeriksaan medis kemudian rehabilitasi 

sosial dan tahapan bina lanjut (BNN, 2014). Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan kepada Program Manager (PM) di Lembaga Rehabilitasi Narkoba 

Medan Plus, selaku staff yang bertugas mengatur dan mendampingi berjalannya 

program rehabilitasi ada beberapa kasus di mana klien mencoba lari dari tempat 

rehabilitasi. Kasus tersebut sudah terjadi lebih dari 20 kali dalam satu tahun 

terakhir dan dilakukan oleh orang yang berbeda. Di sisi lain, banyak klien yang 

juga akhirnya kembali menjalani rehabilitasi akibat relapse (kambuh) atau 

kembali menggunakan narkoba setelah selesai menjalani rehabilitasi dari tempat 

rehabilitasi yang sama maupun tempat rehabilitasi lainnya. Data satu tahun 

keadaan sebelumnya. Bagi seorang penyalahguna atau pecandu narkoba, 

merupakan sebuah proses yang harus dijalani dalam rangka 

(pemulihan sepenuhnya), untuk hidup normatif, mandiri dan produktif 

(Gerald, 2006). Pada kegiatan rehabilitasi telah dilakukan 

rangkaian kegiatan pemulihan oleh Balai Besar Rehabilitasi 

kegiatan pemulihan secara keseluruhan atau disebut dengan 

dengan proses awal yakni pemeriksaan medis kemudian rehabilitasi 

tahapan bina lanjut (BNN, 2014). Berdasarkan hasil wawancara 

kepada Program Manager (PM) di Lembaga Rehabilitasi Narkoba 

selaku staff yang bertugas mengatur dan mendampingi berjalannya 
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